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MENGURAI TUBUH BERPELUH 





Mengurai Tubuh Berpeluh memiliki makna kehadiran tubuh perempuan yang 
tidak semata-mata tentang fungsi dasar fisiknya saja. Tubuh digambarkan sebagai 
kekuatan yang selalu hadir dalam setiap proses kehidupan. Keberadaan tubuh 
adalah sebagai saksi dalam mencapai titik kehidupan yang lebih baik. Kehidupan 
disini mengarah pada ruang perempuan dalam sektor agraris. Peran perempuan 
tidak hanya terbatas pada wilayah domestik seperti dapur, kasur, sumur. Perempuan 
adalah sosok yang mampu memegang peran ganda sebagai seorang istri dan 
seorang ibu. Lebih dari itu, perempuan juga mampu menjadi sosok mandiri yang 
memegang peran seorang laki-laki menjadi petani. Dewasa ini peran perempuan 
dalam usaha tani sangat besar, mereka bekerja dalam beberapa kegiatan usaha tani 
produksi serta pasca panen. Hal ini terlihat dari berdirinya kelompok-kelompok tani 
yang beranggotakan perempuan. Dari fakta yang ada, dapat disimpulkan bahwa 
perempuan adalah sosok yang mandiri dan tangguh. Kemandirian dan ketangguhan 
perempuan ini, ditarik sisi sensualitasnya oleh penata. Sosok perempuan yang 
menarik tidak hanya dari kemolekan tubuh tetapi juga dari kemandirian dan 
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Karya tari ini merupakan bentuk koreografi tunggal yang ditarikan oleh satu 
orang penari perempuan. Struktur pola garap dari karya tari ini dibagi menjadi 
empat bagian. Bagian awal memperlihatkan sisi sensualitas tubuh perempuan. 
Bagian kedua mengungkapkan rasa syukur kepada Ibu Pertiwi yang diikuti bagian 
ketiga dimana dihadirkan sisi ketangguhan perempuan. Akhirnya, bagian empat 
memperlihatkan kebahagiaan atas apa yang sudah diperjuangkan. Musik yang 
mengiringi karya tari ini disajikan dengan format MIDI. Aliran musik yang 
digunakan adalah nuansa Jawa garapan baru dengan pola musik ilustratif. Hasil 
akhir dari karya tari ini berupa video sinematik. 
Karya tari ini bertipe dramatik dengan cara ungkap simbolis representasional. 
Tipe dramatik berkaitan dengan rasa yang dimunculkan dalam setiap bagian. Dalam 
proses penciptaannya penata tari menggunakan tiga metode koreografi yaitu 
eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Dalam aplikasinya ketiga metode ini 
diurutkan sesuai kebutuhan. 
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A. Latar Belakang Penciptaan 
 
Ide karya tari Mengurai Tubuh Berpeluh muncul pada saat penata peentas di 
acara Inis Market Festival di Desa Brondongrejo, Kabupaten Purworejo. Inis 
Market Festival adalah gelaran program akhir tahun yang diselenggarakan oleh 
Rianto Purnomo sebagai bentuk rasa syukur atas perjalanan selama satu tahun Pasar 
Inis di tahun 2019. Program ini mengadaptasi bentuk adat istiadat masyarakat Jawa 
berupa selametan. Rasa syukur tersebut diwujudkan dalam berbagai bentuk 
pertunjukan seni, dan bersosialisasi seperti gotong royong, memasak, atau hanya 
sekedar tegur sapa bertanya kabar. 
 
Gambar 1. Pada saat penata perfome di Inis Market Festival 




Lendhut atau lumpur sawah digunakan sebagai media pertunjukannya. Penata 
sudah merasa terbiasa dan nyaman menari dengan lumpur sebagai medianya. 
Sensasi yang didapatkan dengan menari di lendhut atau lumpur di bawah terik 
matahari sangatlah luar biasa, inilah yang membuat semakin tertarik untuk lebih 
mendalami sawah atau aktivitas yang berhubungan dengan sawah. 
 
 
Gambar 2. Pasar Inis di Desa Brondongrejo 
(foto: diambil dari Instagram Pasar Inis) 
 
Dalam kegiatan Inis Market Festival banyak masyarakat Desa Brondongrejo 
khususnya perempuan yang muncul dan terlibat serta bergotong royong untuk 
melancarkan kegiatan tersebut. Mayoritas yang terlibat langsung dalam kegiatan 
Inis Market Festival adalah petani padi. Desa Brondongrejo merupakan salah satu 
desa pertanian yang terletak di Kecamatan Purwodadi Kabupaten Purworejo. 
Keadaan perekonomian penduduk di desa Brondongrejo berada pada status 
menengah kebawah. Hal ini mengakibatkan banyak perempuan khususnya yang 




desa ini memiliki peran ganda selain bertanggung jawab pada urusan rumah tangga 
mereka juga bekerja di sawah membantu suami. 
Peran perempuan dalam usaha tani sangat besar, tidak sedikit perempuan yang 
bekerja dalam beberapa kegiatan usaha tani produksi serta pasca panen. Hal ini 
dapat dilihat dari berdirinya kelompok-kelompok tani yang beranggotakan 
perempuan. Pernyataan mengenai premis ini dapat didukung dengan data yang 
dikumpulkan penata dari wawancara yang dilakukan dengan salah satu narasumber 
yang terlibat langsung dalam kelompok tani perempuan. 
Narasumber ini bernama Sulis (51 tahun). Beliau adalah seorang ibu sekaligus 
petani di Desa Brondongrejo, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo, 
Provinsi Jawa Tengah. Wawancara dengan Sulis dilakukan layaknya obrolan ringan 
untuk memastikan narasumber tidak merasa gugup atau sungkan selama sesi 
wawancara dilakukan. Ibu Sulis banyak bercerita tentang kesehariannya di desa 
mulai dari aktivitas bertani dan tanggung jawabnya sebagai seorang istri dan 
seorang ibu. Sebagai petani beliau berperan membantu suaminya untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga. Beliau juga bertanggung jawab dalam urusan rumah 
tangga untuk mewujudkan kehidupan keluarga yang harmonis dan sejahtera. 
Petani perempuan lebih banyak mengemban tugas dan tanggung jawab dalam 
memenuhi setiap kebutuhan keluarga. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan petani 
perempuan setiap harinya, dimana peran perempuan lebih mendominasi setiap 
kegiatan baik di sektor domestik maupun di sektor agraris. Berbibacara soal 







ampu. Secara etimologis empu memiliki arti orang yang terhormat, mahir atau 
berkuasa, sedangkan ampu memiliki makna mengampu menahan agar tidak jatuh 
atau menyokong agar tidak runtuh. Istilah perempuan sering digunakan karena 
dilihat dari fungsinya, perempuan memiliki peran untuk pemberdayaan kedudukan, 
pembelaan hak asasi, nasib dan martabatnya, seperti “peranan perempuan dalam 
perjuangan”, “gerakan pembelaan hak-hak perempuan pekerja”.
1
 Dalam hal ini 
istilah perempuan memiliki nilai yang tinggi karena mampu memiliki multi peran 
untuk memperjuangkan nasib dan martabat keluarganya. 
Di dalam masyarakat petani hampir semua perempuan yang bersuami memiliki 
multi peran mulai dari kegiatan domestik seperti memasak, mencuci, menyapu, 
mengepel, dan mempersiapkan baju anaknya untuk keperluan sekolah. Selesai 
mengerjakan pekerjaan domestik mulai lagi mempersiapkan diri untuk pekerjaan 
kebun sebagai buruh tani untuk menambah penghasilan keluarga. Dalam hal 
pekerjaan ada yang bekerja setengah hari dan ada yang bekerja satu hari penuh, 
kembali dari kegiataan perkebunan para ibu bukannya istirahat mereka langsung 
mengerjakan kegiatan domestik seperti memasak, menyapu, mengepel, mencuci, 
dan kegiatan lainnya. Suami masih dianggap tabu apabila melakukan pekerjaan 
domestik karena suami adalah kepala rumah tangga 
Ibu Sulis ini mewakili pola pemikiran perempuan yang sudah semakin maju dan 
mengalami internalisasi perubahan sosial masa kini mengenai persamaan hak dan 





 Dikutip dari web: https://www.researchgate.net , Perempuan, Wanita, atau Betina? 







di sepanjang jaman baik pada jaman dahulu, sekarang, maupun yang akan datang. 
Perempuan dianggap punya andil dalam kehidupan masyarakat. Perempuan dalam 
fungsinya sebagai ibu, punya tugas sebagai pendidik putra-putrinya yang menjadi 




Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, Sulis adalah sosok 
perempuan yang mandiri dan tangguh. Sosok Sulis mewakili sisi kemandirian dan 
ketangguhan yang dimiliki setiap perempuan. Penata melihat adanya sensualitas 
dari kemandirian dan ketangguhan perempuan. Kata sensualitas berasal dari kata 
sens yang umumnya dalam kaitan dengan karya seni itu diterjemahkan menjadi 
“rasa” (dalam arti yang luas, terutama aspek visual yang ada di dalam karya seni 
itu). Sensualitas ini berkaitan dengan indrawi. Jennifer L. Hilman menjelaskan 
sensualitas sebagai pengalaman menyenangkan melalui penginderaan seseorang 
terhadap bentuk tubuh orang lain. Pleasure tersebut bisa didapatkan melalui 
aktivitas sensual orang lain yang dirasakan melalui penginderaannya. Namun 
sesnsual bisa didapat dengan atau tidak mengikutsertakan orang lain, sensualitas 
didapatkan secara individual berdasarkan penginderaannya terhadap sesuatu. 
Sesuatu yang dikatakan sensual jika hal tersebut disetujui oleh lingkungan dan 
budaya yang berada dalam lingkungan tersebut. Perempuan erat kaitannya dengan 
sensualitas entah melalui lekuk tubuh, maupun gaya busana. Selain itu sensualitas 
melibatkan kesadaran kita dalam penerimaan dan kesenangan dari pada tubuh 
 
2
Purwadi dan Djoko Dwiyanto. 2006. Cokro Manggilingan: Konsep Hidup Jawa Untuk 







seseorang atau orang lain.
3
 Sensualitas adalah kemampuan merangsang secara 
positif semua indera orang lain. Mulai dari penggambaran tubuh seseorang, respon 
siklus sensual, dan fantasi. Seperti pada saat melihat proses petani perempuan 
bercocok tanam di sawah, adanya fantasi ketika melihat busana, lekuk tubuh, warna 
kulit, dan ekspresi wajah, sehingga membentuk citra, makna, dan juga identitas 
perempuan di dalamnya. Sensual disini dilihat dari kemandirian dan ketangguhan 
perempuan, ketika berpeluh dibawah terik matahari, ketulusannya dalam peran 
ganda menutupi rasa lelah yang dirasakan setiap harinya. 
Karya tari ini divisualkan dalam bentuk koreografi tunggal dan ditarikan oleh 
satu orang penari perempuan. Struktur pola garap dari karya tari ini dibagi menjadi 
empat bagian: 1) bagian awal memperlihatkan sisi sensualitas tubuh perempuan; 2) 
bagian dua mengungkapkan rasa syukur kepada Ibu Pertiwi; 3) bagian tiga 
menghadirkan sisi ketangguhan perempuan; 4) bagian empat memperlihatkan 
kebahagiaan atas apa yang sudah diperjuangkan. Gerak yang muncul dalam karya 
tari ini terinspirasi dari ketangguhan dan sisi sensualitas perempuan khususnya pada 
saat proses bercocok tanam di sawah. Persiapan untuk membuat koreografi tunggal 
sudah penata lakukan sejak tahun 2019, yaitu dengan membuat beberapa karya 
koreografi tunggal yaitu “Dheg”, “Ngirama”, “166”, dan “Lendhut”. Hal ini penata 
lakukan untuk melatih mental, melatih kemampuan berimprovisasi, menggali 
potensi tubuh tari, dan belajar membuat komposisi gerak dalam bentuk koreografi 












sosok perempuan tidak hanya dilihat dari kemolekan tubuhnya namun juga dari sisi 
kemandirian dan ketangguhannya. 
B. Rumusan Ide Penciptaan 
 
Berdasarkan uraian di atas penata tari tertarik untuk mendalami dan 
mempelajari ketangguhan dan sisi sensualitas perempuan dalam sektor agraris. 
Berdasarkan latar belakang di atas, muncul pertanyaan kreatif sebagai berikut : 
Bagaimana cara memvisualisasikan ketangguhan dan sisi sensualitas 
perempuan dalam aktivitas bercocok tanam di sawah melalui bentuk 
koreografi tunggal ? 
C. Tujuan Penciptaan 
 
Tujuan dari penggarapan karya ini adalah : 
 
1. Menciptakan koreografi baru dengan ruang perempuan dalam sektor agraris 
sebagai sumber inspirasi. 
2. Memberi interpretasi baru terhadap sisi sensualitas perempuan yang dilihat 
dari kemandirian dan ketangguhannya. 
3. Mengeksplorasi gerak tubuh untuk memvisualisasikan sensualitas dan 
ketangguhan perempuan ke dalam koreografi tunggal. 
D. Manfaat Penciptaan 
 
1. Manfaat Penciptaan: 
 
a. Manfaat Teoritis. 
 
Dapat melatih kemampuan koreografer dalam menerapkan pengalaman belajar 






yang bersumber dari ketangguhan dan sisi sensualitas perempuan khususnya pada 
saat proses bercocok tanam di sawah untuk melangkah menuju hasil karya yang 
lebih kreatif dan inovatif pada garapan berikutnya. 
b. Manfaat Praktis 
 
Memberi pengetahuan kepada khalayak umum untuk menambah wawasan, 
pengetahuan dan pengalaman serta memahami lebih jauh makna sensualitas yang 
mengambil sudut pandang dari kemandirian dan ketangguhan perempuan. 
E. Sumber Pustaka 
 
Tinjauan sumber acuan digunakan sebagai pengetahuan, sumber inspirasi, serta 
pendukung konsep garapan dalam proses kreatif. Tinjauan sumber acuan yang 
digunakan dalam pembuatan karya dapat berupa rekaman audio visual, sumber 
lisan, dan sumber tertulis seperti buku-buku yang secara langsung berkaitan dengan 
dunia penciptaan seni tari. Semua sumber tersebut sangat diperlukan untuk 
memperkuat konsep atau sebagai pedoman selama proses perwujudan ide atau 
gagasan karya seni. Berikut akan dipaparkan beberapa sumber yang menjadi acuan 
penata dalam berkarya, yakni: 
1. Sumber Tertulis 
 
Buku berjudul Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok ditulis oleh Y. 
Sumandiyo Hadi. Buku ini menjelaskan tentang proses koreografi melalui tahap 
eksplorasi, improvisasi, dan seleksi, memberikan pemahaman tentang metode 











Buku berjudul Koreografi Bentuk-Teknik-Isi, ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi. 
Buku ini menjelaskan tentang elemen dasar koreografi, yaitu gerak, ruang, dan 
waktu. Penjelasan dalam isi buku tersebut akan diterapkan penata tari dalam proses 
penciptaan dengan bertujuan memunculkan bentuk, teknik, dan isi dalam proses 
penciptaan karya tari. 
Buku berjudul Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis bagi Guru ditulis oleh 
Jacqueline Smith yang diterjemahkan Ben Suharto. Isi yang didapatkan dalam buku 
tersebut mengenai bagaimana seorang penata tari menuangkan ide ke dalam bentuk 
garapan tari dengan melalui beberapa rangsang, seperti rangsang visual, rangsang 
audiovisual, rangsang ideasional, rangsang raba, dan rangsang kinestetik. Buku 
tersebut sangat membantu dalam menentukan serta mengetahui rangsang apa yang 
digunakan dalam penemuan ide penciptaan. 
Buku yang berjudul Bergerak Menurut Kata Hati, yang ditulis oleh Alma 
Hawkins tahun 2002 dan diterjemahkan Prof. Dr. I Wayan Dibia. Kreativitas adalah 
sebuah persoalan pribadi. Kreativitas merupakan proses pencarian ke dalam diri 
sendiri yang penuh tumpukan kenangan, pikiran, dan sensasi sampai ke sifat yang 
paling mendasar bagi kehidupan. Buku tersebut berkaitan dengan Tugas Akhir yang 
ditempuh. Buku tersebut mengajarkan untuk memudahkan dalam berkarya tari 
bahwasanya lebih mudah jikalau dilakukan yang pertama mengalami atau 
mengungkapkan, kedua melihat, ketiga mengkhayalkan, keempat 
mengejawantahkan, kelima pembentukan, dan keenam pembentukan sendiri. 
Buku Hendro Martono tahun 2015 yang berjudul Ruang Pertunjukan dan 







Mengurai Tubuh Berpeluh yang ditarikan secara tunggal atau koreografi tunggal, 
buku ini sangat berperan penting nantinya dalam penguasaan panggung secara 
konsep koreografi tunggal dan penyusunan pola lantai yang sesuai dengan 
koreografi tunggal. 
Buku, Memahami Film Edisi 2 yang ditulis oleh Himawan Pratista tahun 2017, 
menjelaskan berbagai hal yang menyangkut kamera, baik camera still maupun 
camera movie, teknik pengambilan gambar, termasuk motivasi atau maksud shot- 
nya, teknik tata cahaya, serta tata suara dan editing di studio. Penjelasan dalam isi 
buku tersebut diterapkan penata tari dalam proses pengambilan video dengan tujuan 
memunculkan kemungkinan-kemungkinan gerak atau momen-momen gestural 
pada gerak tari yang dihasilkan. 
Buku Menjelajah Tubuh: Perempuan dan Mitos Kecantikan, yang ditulis oleh 
Annastasia Melliana S tahun 2006. Membahas kecantikan tidak bisa mangkir dari 
sketsa tentang bentuk tubuh perempuan. Syarat menjadi cantik paling tidak 
perempuan mempunyai postur langsing, seperti orang kebanyakan menyebut 
berbodi biola. Buah dada padat, kekar dan menonjol, pinggang dan pinggul harus 
magnetik, perut paling tidak harus rata, dan sedikit berotot akan lebih baik untuk 
menambah eksotisme definisi cantik. Buku tersebut membantu penata untuk 
menganalogikan tubuh perempuan dari sudut pandang kecantikan. 
2. Sumber Karya 
 
Penata melihat dan mengamati pertunjukan karya Setyastuti salah satu dosen di 
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya tari tersebut berjudul Teater Tari 







2017 di nDalem Pugeran Brontokusuman Yogyakarta. Karya ini mengangkat 
tentang kecantikan perempuan yang memiliki relasi dengan tanah yang dalam 
Kamus Basa Jawa disebut lemah. Lemah lebih bernilai konotatif dan menarik untuk 
membicarakan perempuan. Perempuan-perempuan Kasongan mengolah lemah 
sebagai representasi dari perempuan yang indah. Perempuan – perempuan yang 
produktif yang memperlihatkan kekuatan sesungguhnya akan kecantikan. Karya 
tari ini menambah pemahaman baru terhadap hubungan antara perempuan dan 
tanah liat, seperti apa yang akan divisualisasikan dalam karya tari Tugas Akhir ini. 
Salah satu video yang dilihat penata yaitu karya yang berjudul Rubuh Tubuh 
karya Eko Supriyanto. Eko Supriyanto adalah dosen di Institut Seni Indonesia 
Surakarta. Informasi yang penata dapat dari internet, karya tari ini dipentaskan 
pertama kali pada Indonesian Dance Festival (IDF) pada tanggal 4 November 2020. 
Karya tari ini merespon situasi pandemic Covid-19 yang direpresentasikan dalam 
sebuah karya melalui media tubuh, karya ini mengangkat tentang rasa rindu, rasa 
ingin bertemu yang banyak dibatasi oleh pertemuan virtual dan terhambatkan ruang 
dan waktu. Dalam videonya Eko Supriyanto menggunakan sawah yang sangat luas 
sebagai latarnya, adapun teknik pengambilan video yang disertakan dalam karya 
tari ini seperti ukuran bidikan yang akan menentukan apa yang dilihat penonton 
(lebar, sedang, dekat). Karya tari ini memberikan referensi kepada penata tentang 
memanfaatkan teknik pengambilan video sebagai salah satu aspek pokok dalam 













3. Sumber Lisan 
 
Sulis berumur 51 tahun, sebagai seorang ibu dan petani di Desa Brondongrejo, 
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Sulis banyak 
menceritakan tentang kehidupannya sehari-hari terutama aktivitas pada saat di 
sawah. Sulis ini menjadi pertimbangan sebagai salah satu Narasumber dalam karya 
yang diciptakan, yang akan menjadi narasumber inti untuk menceritakan 
bagaimana sosok perempuan sebagai seorang petani dalam kesehariannya. 
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